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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 KESIMPULAN  

KSP Sube Huter ialah sebuah koperasi yang terletak di Nita, Desa Nita, 

Kecamatan Nita, Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Koperasi ini 

mengembangkan asas-asas dasar koperasi, sendi dasar koperasi dan landasan-

landasan koperasi di tengah kehidupan masyarakat. Tujuan KSP Sube Huter ialah 

untuk membantu anggotanya guna mengurangi kemiskinan dengan menetapkan 

berbagai program kerja yang tepat sasaran bagi anggota atau masyarakat demi 

meningkatkan ekonomi.  

Masalah kemiskinan yang dialami oleh manusia juga menjadi perhatian 

utama oleh institusi Gereja. Keterlibatan Gereja dalam membela kaum miskin ialah 

dengan mengeluarkan berbagai ensiklik-ensiklik sosial  seperti, ensiklik Rerum 

Novarum, Ensiklik Populorum Pregresio, Ensiklik Mater Et Magistra, Gaudium Et 

Spes Konsili Vatikan ll, Ensiklik Centesimus Annus, dan Ensiklik Laborem 

Exercens. Di sisi lain, terdapat prinsip-prinsip ASG yang menjadi pedoman 

manusia untuk melaksanakan tindakan di tengah kehidupan sosial seperti, prinsip 

penghormatan terhadap martabat manusia, prinsip kesejahteraan umum, prinsip 

keadilan, prinsip solidaritas, dan prinsip keterlibatan. Oleh karena itu, hasil 

penelitian yang dicapai oleh penulis terhadap KSP Sube  Huter sebagai sarana 

melaksanakan ASG dalam usaha mengurangi kemiskinan ialah sebagai berikut; 

Pertama, Prinsip Penghormatan terhadap Martabat Manusia. Prinsip 

penghormatan terhadap martabat manusia ini menuntut peran manusia untuk 

menjunjung tinggi keadilan bagi manusia agar hak dan kewajibannya tidak 

dirampas oleh sesamanya, melainkan manusia harus saling menghormati satu sama 

lain dengan memperlakukan sesamanya secara adil dan bertanggung jawab. Prinsip 

penghormatan terhadap martabat manusia memiliki relasi dengan program kerja 

KSP Sube Huter seperti, menghargai hak dan kewajiban anggota, dan menjalankan 
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sikap gotong royong serta kekeluargaan di antara para anggota dan masyarakat pada 

umumnya . 

Kedua, Prinsip Kesejahteraan Umum. Prinsip kesejahteraan umum ini 

mengutamakan kepentingan umum yang melibatkan semua manusia untuk 

merasakan kesejahteraan umum tanpa ditindas diintimidasi oleh kepentingan 

individu atau sekelompok orang. Oleh karena itu, KSP Sube Huter hadir di tengah 

kehidupan masyarakat dengan tujuan membantu anggota dan masyarakat pada 

umumnya untuk saling bekerja sama dalam meningkatkan kesejahteraan hidup. 

KSP Sube Huter menetapkan beberapa program yaitu, a). Memberikan pendidikan 

dan pelatihan. b). Menyediakan jenis-jenis pelayanan pinjaman untuk 

meningkatkan kesejahteraan anggota.  

Ketiga, Prinsip Solidaritas. Prinsip solidaritas menjunjung sikap solider 

terhadap sesama dan kerja sama untuk memperoleh tujuan bersama. Manusia dalam 

kehidupan sosial, semestinya mengutamakan sikap saling membantu terhadap 

sesama yang mengalami penderitaan. Pada dasarnya, prinsip solidaritas ini 

memiliki relasi dengan KSP Sube Huter yang keberadaannya bersedia untuk 

membantu anggota dengan menetapkan program kerja sebagai berikut; a). KSP 

Sube Huter memberikan pendidikan dan pelatihan bagi anggota dan masyarakat 

pada umumnya. b). KSP Sube Huter menetapkan jenis-jenis pelayanan pinjaman 

bagi anggota untuk mengatasi kemiskinan demi meningkatkan kesejahteraan 

umum. c). KSP Sube Huter menyediakan sumber daya alam dan menyediakan 

lapangan pekerjaan bagi masyarakat. d). KSP Sube Huter berusaha untuk 

bersosialisasi kepada anggota dengan tujuan untuk mengajak masyarakat untuk 

bergabung menjadi anggota KSP Sube Huter demi mengatasi kemiskinan.  

Keempat, ASG dalam Prinsip Keadilan menekankan penghormatan 

terhadap manusia dengan menghargai hak dan kewajiban manusia untuk 

memperoleh keadilan dalam mencapai kesejahteraan bersama. Prinsip keadilan 

tidak menerima tindakan yang menyalahgunakan hak-hak manusia untuk 

keuntungan pribadi atau kelompok. Prinsip keadilan ini memiliki relasi dengan 

program kerja KSP Sube Huter sebagai berikut; a). Setiap anggota memiliki hak 

dan kewajiban yang sama, b). KSP Sube Huter melayani anggota tanpa melihat 
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golongan, ras, jabatan, dan lain sebagainya. c). Semua anggota memperoleh 

santunan duka sesuai persyaratan Dana Perlindungan Bersama (Daperma). d). 

Semua anggota KSP Sube Huter saling menghargai satu sama lain, saling bekerja 

sama guna memerangi kemiskinan dan mewujudkan kesejahteraan bersama. e). 

Semua anggota diwajibkan untuk berpola hidup hemat. f). KSP Sube Huter 

menghargai hak dan kewajiban anggota tanpa melihat golongan, ras, agama, dan 

lain sebagainya. 

Kelima, Prinsip Keterlibatan. ASG dalam prinsip keterlibatan menuntut 

manusia untuk bertanggung jawab dalam semua bidang kehidupan sosialnya 

seperti, bidang ekonomi, politik, sosial, dan budaya. Prinsip keterlibatan ini, 

mengutamakan manusia untuk melibatkan dirinya dalam kehidupan sosialnya 

dengan saling membantu bagi sesama yang mengalami penderitaan secara khusus 

dalam bidang ekonomi yaitu kemiskinan. Oleh karena itu, keberadaan KSP Sube 

Huter di tengah kehidupan masyarakat melaksanakan prinsip keterlibatan sebagai 

penopang dalam menjalankan progam kerjanya yakni untuk membantu anggota dan 

masyarakat pada umumnya dalam mengatasi kemiskinan.  

Seturut ASG yang dilaksanakan oleh KSP Sube Huter di atas, maka terdapat 

beberapa prestasi yang dilaksanakan oleh KSP Sube Huter dalam mengatasi 

kemiskinan ialah sebagai berikut; Pertama, KSP Sube Huter mampu mengatasi 

kemiskinan anggota seperti rendahnya pendidikan yang memiliki relasi dengan 

program kerja KSP Sube Huter yaitu meningkatkan pendidikan dan pelatihan bagi 

anggota. Kedua, KSP Sube Huter mengurangi kemiskinan anggota seperti 

Keterbatasan Sumber Daya Alam dengan menyediakan sarana dan prasarana bagi 

para petani, peternak, penenun ikat, dan lain sebagainya. Keempat, KSP Sube Huter 

mampu mengatasi kemiskinan anggota dan masyarakat yang disebabkan oleh 

keterbatasan modal dengan menyediakan jenis-jenis pelayanan pinjaman bagi 

masyarakat demi meningkatkan kesejahteraan hidup.  Kelima, KSP Sube Huter 

mengatasi kemiskinan yang disebabkan oleh keterbatasan lapangan pekerjaan 

dengan menyediakan lapangan pekerjaan bagi para anggota.  
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6.2 Usul Saran  

 Keterlibatan Gereja di Flores melalui ASG memiliki keprihatinan yang 

besar terhadap situasi kemiskinan yang dialami oleh manusia. Sarana kongkrit yang 

dibutuhkan oleh gereja dalam kehidupan masyarakat untuk mengurangi kemiskinan 

ialah KSP Sube Huter. Dalam menjalankan pelayanan terhadap sesama anggota dan 

masyarakat pada umumnya KSP Sube Huter menjalankan prinsip-prinsip ASG. 

Namun dalam program kerja KSP Sube Huter dalam kehidupan masyarakat belum 

sepenuhnya menjamin anggota dan masyarakat pada umumnya memperoleh 

kesejahteraan umum. Di sisi lain, pemerintah Indonesia pun berusaha menjamin 

masyarakat untuk memperoleh kehidupan yang layak, tetapi masih terdapat 

masyarakat yang hidupnya jauh dari kata sejahtera. Untuk itu, penulis 

menyampaikan beberapa usul saran bagi gereja, pemerintah, anggota dan 

masyarakat pada umumnya, dan lembaga KSP Sube Huter,  ialah sebagai berikut;  

6.2.1 Gereja Katolik 

Gereja Katolik hadir di tengah dunia untuk menyelamatkan umat manusia dari 

berbagai penindasan, intimidasi, dan berjuang membela hak-hak manusia untuk 

memperoleh keadilan dan perdamaian. Namun dalam kenyataan, kehadiran gereja 

belum sepenuhnya menjamin manusia untuk semangat dalam pelayanan dari 

kegiatan ekonominya. Oleh karena itu, gereja seharusnya bertindak nyata dengan 

mewartakan sabda Allah tentang ajaran cinta kasih kepada masyarakat, sehingga 

masyarakat dapat mengamalkan ajaran cinta kasih dalam segala tindakan kehidupan 

sosialnya termasuk dalam meningkatkan kehidupan ekonomi untuk mengatasi 

kemiskinan. 

6.2.2 Pemerintah Indonesia 

 Pemerintah ialah tempat berlindungnya masyarakat Indonesia, sebab 

pemerintah semestinya menciptakan kehidupan yang adil dan sejahtera bagi 

masyarakat Indonesia. Namun kenyataannya, masyarakat Indonesia banyak 

mengalami ketidakadilan dan ancaman kemiskinan. Bahkan kemiskinan juga 

disebabkan oleh para pemimpin di negeri ini dengan bekerja sama dengan pemilik 

modal dalam meningkatkan akumulasi modal, sehingga membuat mereka semakin 
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kaya sedangkan masyarakat akan terus mengalami kemiskinan. Untuk itu, 

pemerintah harus mengutamakan semua masyarakatnya dengan mengedepankan 

kesejahteraan masyarakat Indonesia dan mencari solusi untuk mengatasi 

kemiskinan, sebab tujuan pemerintah dalam kehidupan masyarakat ialah untuk 

menjaga kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat Indonesia.  

6.2.3 Anggota Koperasi Dan Masyarakat Pada Umumnya 

  Bagi masyarakat yang memiliki ekonomi lemah dan belum bergabung 

menjadi anggota KSP Sube Huter seharusnya berusaha untuk terlibat menjadi 

anggota Sube Huter. Dalam mengatasi kemiskinan semua anggota dan masyarakat 

pada umumnya mestinya mengikuti aturan yang ditetapkan oleh KSP Sube Huter 

dan menerapkan ASG dalam menjalankan usaha bersama di KSP Sube Huter. 

Selain itu, anggota dan masyarakat mesti menjalankan semangat kekeluargaan dan 

sikap gotong royong dalam semua jenis usaha yang terdapat dalam KSP Sube 

Huter.  

6.2.4 Lembaga KSP Sube Huter 

Program kerja KSP Sube Huter meliputi tiga wilayah, yakni Kabupaten 

Sikka, Kabupaten Ende dan Kabupaten Nagekeo. Dalam hal ini, tentunya KSP Sube 

Huter membutuhkan anggota dengan berjumlah banyak yang mencakupi setiap 

wilayah yang berada di Flores, Nusa Tenggara Timur. Berkenaan dengan itu, KSP 

Sube Huter dapat meningkatkan jumlah anggotanya, dan menghasilkan anggota 

yang menjalankan prinsi-prinsip koperasi dan berwatak ekonomis demi 

mengurangi kemiskinan.  
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LAMPIRAN PERTANYAAN WAWANCARA KEPADA ANGGOTA 

 

1. Data Diri Responden 

Nama                             : 

Umur                             :  

Status/Jabatan                 : 

Nama Kelompok     : 

Pekerjaan      : 

2. Seputar Pertanyaan Mengenai Kinerja KSP Sube Huter 

1. Apakah Jenis-jenis pelayanan pinjaman yang ditawarkan oleh KSP Sube 

Huter dapat membantu anda? 

2. Apakah anda merasakan bahwa dalam pelayanan pinjaman KSP Sube 

Huter menjalankan analisis TUKEPAR? 

3. Menurut anda, apakah anda setuju atau tidak setuju bahwa KSP Sube 

Huter menjalankan sikap gotong royong dan mengedepankan 

kesejahteraan anggota? 

4. Apakah anda setuju atau tidak setuju kehadiran KSP Sube Huter di 

tengah masyarakat untuk memerangi kemiskinan? 

5. Menurut anda, apakah anda setuju atau tidak setuju mengenai 

pembagian sisa hasil usaha (SHU) bagi anggota yang dibagikan pada 

akhir tahun? 

6. Apakah ekonomi anda mengalami peningkatan ketika terlibat menjadi 

anggota KSP Sube Huter? 

7. Apakah pendidikan dan pelatihan yang diberikan oleh KSP Sube Huter 

dapat membantu anda untuk menghasilkan barang dan dijual guna 

memenuhi kebutuhan ekonomi anda? 

8. Apakah KSP Sube Huter menghargai pendapat anda pada saat anda 

menyampaikan pendapat dalam rapat anggota tahunan (RAT). 

9. Apakah anda setuju atau tidak setuju mengenai dana santunan duka dari 

lembaga KSP Sube Huter bagi anggota yang meninggal? 

10. Apakah anda merasa bangga telah menjadi anggota KSP Sube Huter? 
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LAMPIRAN PERTANYAAN TERHADAP PENGURUS KOPERASI 

1. Data Diri Responden  : 

Nama    : 

Umur    : 

Status/Jabatan Koperasi : 

2. Pertanyaan mengenai KSP Sube Huter 

1. Bagaimana Asal usul KSP Sube Huter? 

2. Apakah kinerja kerja KSP Sube Huter dapat membantu anggota dalam 

mengatasi kemiskinan? 

3. Bagaimana KSP Sube Huter menjalankan prinsip gotong royong dan 

kekeluargaan? 

4. Apakah program kerja KSP Sube Huter berdasarkan Visi dan Misi? 

5. Berapa tempat wilayah kerja KSP Sube Huter? 

6. Bagaimana cara membagikan anggota berdasarkan wilayah kerja agar 

mudah diberikan pendidikan dan pelatihan? 

7. Apakah prosedur pelayanan pinjaman kepada anggota sangat tepat 

sasaran dengan kebutuhan anggota? 

8. Berapa jumlah anggota KSP Sube Huter sejak pembentukan sampai 

dengan saat ini? 

9. Apakah SHU (Sisa Hasil Usaha) diberikan secara adil kepada setiap 

anggota berdasarkan jumlah simpanan dan pinjaman? 

10. Apakah KSP Sube Huter melaksanakan sistem Demokrasi terhadap 

anggota?  

 

 

 

 

 

 


